IV. TATA CARA PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai Ferbruari sampai Juli 2018. Penelitian
dilakukan di lapangan dan di laboratorium. Pengamatan lapangan dilakukan di
Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Analisis Tanah dilakukan di
Laboratorium Tanah Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan Balai Penelitian

Lingkungan Pertanian Pati.

B. Metode Penelitian dan Analisis Data

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode survei. Menurut
Widyatama (2010) dalam Adhi Sudibyo (2011) metode survei adalah penyelidikan
yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari
keterangan secara faktual.

2. Metode Pemilihan Lokasi

Pemilihan lokasi observasi dengan metode Stratified Random Sampling adalah
cara mengambil sampel dengan memperhatikan strata (tingkatan) di dalam populasi
(M. Nasihan Ulwan, 2014). Peta satuan lahan (land unit) digunakan sebagai pedoman
penentuan lokasi sampling dengan dasar strata ketinggian tempat. Strata ketinggian
tempat yang dipilih yaitu : 200 — 600 mdpl dengan setiap ketinggian diambil 2 titik
sampel tanah. Observasi juga dilakukan untuk memperoleh kondisi eksisting yang

menggambarkan keadaan wilayah tersebut.
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1. Cara Penentuan Sampel Tanah

Sampel tanah diambil pada beberapa titik di lokasi pengambilan sampel, hal ini

dilakukan supaya sampel tanah yang diambil merupakan sampel tanah yang akan

mewakili jenis tanah pada lokasi pengambilan sampel (UNILA, 2014 dalam

Rosdiana, 2015). Sampel tanah tersebut digunakan untuk pengujian analisis kadar

hara tersedia dalam tanah dan retensi hara di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian

UMY.
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Gambar 6. Penentuan Titik Sampel

2. Evaluasi lahan

Evaluasi lahan dilakukan dengan cara mencocokkan hasil analisis dengan

kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman kakao. Adapun data yang dicocokkan

meliputi : Temperatur (tc), Ketersediaan air (wa), Ketersediaan Oksigen (oa), Media

Perakaran (rc), Retensi Hara (nr), Hara Tersedia (na), Bahaya Erosi (eh), Penyiapan

Lahan (Ip).

3. Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap dan sesuai dengan tujuan

penelitian maka digunkan metode penelitian data sebagai berikut :
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a. Observasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan atau
mencatat secara sistemik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Metode
observasi ini dilakukan untuk mengetahui gambaran awal tentang daerah penelitian
dengan menggunakan pedoman observasi.

b. Analisis Laboratorium

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan uji karakteristik tanah
di laboratprium. Metode ini dilakukan untuk mengetahui kandungan yang ada di
dalam tanah tersebut.

c. Dokumentasi

Yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukkan kepada subjek
penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai macam (Irawan soehartono,
1995). Dokumen dalam penelitian ini berupa profil dusun, dll.

d. Analisis data

Analisis data dilakukan menggunakan matching, yaitu dengan cara mencocokan
serta mengevaluasi data karakteristik lahan yang diperoleh di lapangan dan hasil
analisis di laboratorium dengan kesesuaian pertanaman kakao. Data-data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran, penjelasan, dan uraian hubungan antara satu faktor dengan
faktor lain berdasarkan fakta, data dan informasi kemudian dibuat dalam bentuk tabel

atau gambar.
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B. Jenis Data

Menurut Siska (2014), menyatakan bahwa data-data yang diperlukan dan dapat
mendukung penelitian yaitu data primer dan data sekunder :

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung baik melalui
penyelidikan dilapangan maupun di laboratorium. Data yang dianalisis disajikan
dalam tabel 5 :

Tabel 5. Data Primer

No Faktor Analisis Metode atau cara
1. | Tekstur Hydrometer

2. KTK Tanah Destilasi IK. 5.4.f

3. Kejenuhan Basa Kalkulasi

4. pH Tanah pH Meter

5. | C-Organik Walkley and Black

6. Kadar N Kjeldahl

7. Kadar P HCI 25%

8. Kadar K HCI 25%

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi literatur sebagai
pendukung dan pelengkap dari data primer. Data sekunder tersebut antara lain berupa
kondisi lapangan yang diliihat pada saat pengambilan sampel, ketentuan-ketentuan
dari standar pengukuran, hasil percobaan yang telah dilakukan atau sudah ada
sebelumnya dan buku-buku literatur lainnya yang dapat memberikan informasi untuk

melengkapi data-data yang dibutuhkan sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
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Adapun jenis data sekunder akan disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 6. Jenis Data Penelitian

No | Jenis Data Lingkup B[e)g?;k Sumber
1 | Temperatur Rata-rata temperatur tahunan Bagian Tata
O Hard & | Pemerintahan dan
soft copy BMKG (Badan
Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika)
2. | Ketersediaan | Kelembaban (%) Hard & | Bagian Tata
air soft copy Pemerintahan dan
BMKG (Badan
Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika)
3. | Media Drainase Hard & | Survei Lapangan
perakaran Tekstur soft copy | Analisis Laboratorium
Bahan Kasar (%) Survei Lapangan
Kedalaman Tanah (cm) Analisis Laboratorium
4. | Retensi hara | Pertukaran KTK Analisis Laboratorium
Kejenuhan Basa (%) Hard & | Analisis Laboratorium
pH-Tanah softcopy  ["Analisis Laboratorium
C-Organik Analisis Laboratorium
5. | Haratersedia | Total N Hard & | Analisis Laboratorium
P,Os soft copy | Analisis Laboratorium
K,0O Analisis Laboratorium
6. | Toksisitas Salinitas (ds/m) Hard & | Analisis Laboratorium
soft copy
7. | Sodisitas Alkalinitas/ESP (%) Hard & | Analisis Laboratorium
soft copy
8. | Bahaya Erosi | Lereng (%) Hard & | Survei Lapangan
Bahaya Erosi soft copy Survei Lapangan
9. | Bahaya banjir | Genangan Hard & | Survei Lapangan
soft copy
10. | Penyiapan Batuan Permukaan (%) Hard & | Survei Lapangan
lahan Singkapan batuan (%) soft copy | Survei Lapangan




C. Parameter Pengamatan

Dalam penelitian ini komponen parameter yang harus diamati terdiri atas 2

bagian, yaitu : Pengamatan Lapangan dan Pengamatan Laboratorium.

1. Temperatur (tc)

Besarnya temperatur ditentukan dengan menjumlahkan besarnya temperatur
setiap bulan dalam satu tahun kemudian dibagi dengan jumlah bulan dalam 1 tahun

sehingga didapatkan temperatur rata-rata tahunan dan dikelompokkan sesuai dengan

kelas kesesuaian.

Tabel 7. Kriteria Temperatur, ketersediaan air dan ketersediaan oksigen pada

Tanaman Kakao

No Karakteristik Kelas kesesuaian lahan
' Lahan S1 S2 S3 N
1. Temperatur (tc)
Temperatur 25— 20 - 25 32-35 <20
rerata (°C) 28 28 - 32 > 35
2 Ketersediaan
©oair(w)
Curah hujan 1.500-  2.500- 1.250- <1.250
(mm/tahun) 2.500 3.000 1.500
pada masa
pertumbuhan
3.000- >4.000
4.000
Bulan kering 1-2 2-3 3-4 >4
(<75 mm)
Kelembaban 40-65 65-75 75-85 >85
(%)
35-40 30-35 <30
3 Ketersediaan
~ Oksigen (0a)
Baik Agak Sangat
. ' Terhambat,
Drainase sedang terhambat agak cepat Terhambat,

cepat
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2. Ketersediaan Air (wa)

Ketersediaan air ditentukan dengan mengetahui curah hujan per tahun (mm)
dengan menjumlahkan curah hujan tiap bulannya selama satu tahun dan juga
mengetahui bulan kering (<60 mm/bulan) selama satu tahun. data kemudian
diklasifikasikan.

a) Curah hujan/tahun (mm), didapatkan dengan menjumlahkan curah hujan
setiap bulan dalam satu tahun.

b) Bulan Kering (<60 mm), didapatkan dengan cara menjumlahkan bulan
yang memiliki curah hujan kurang dari 60 mm dalam satu tahun.

3. Ketersediaan Oksigen (oa)

Drainase tanah ditentukan dengan menggunakan permeabilitas atau menghitung
laju infiltrasi air (cm) pada tanah tertentu dalam keadaan jenuh dalam satuan jam.

Tabel 8. Kriteria Ketersediaan Oksigen pada Tanaman Kakao

No Kelas Drainase Uraian

1. Cepat Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik tinggi sampai
sangat tinggi dan daya menahan air rendah. Tanah
demikian tidak cocok untuk tanaman tanpa irigasi.

2. Agak cepat Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik tinggi dan daya
menahan air rendah. Tanah demikian hanya cocok untuk
sebagian tanaman kalau tanpa irigasi.

3. Baik Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik sedang dan daya
menahan air sedang, lembab, tapi tidak cukup basah dekat
permukaan. Tanah demikian cocok untuk berbagai
tanaman.

4.  Agak Baik Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik sedang sampai
agak rendah dan daya menahan air (pori air tersedia)
rendah, tanah basah dekat permukaan. Tanah demikian
cocok untuk berbagai tanaman.

5. Agak Lambat  Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik agak rendah dan
daya menahan air (pori air tersedia) rendah sampai sangat
rendah, tanah basah sampai ke permukaan. Tanah
demikian cocok untuk padi sawah.
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No Kelas Drainase Uraian

6. Lambat Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik rendah dan daya
menahan air (pori air tersedia) rendah sampai sangat
rendah, tanah basah untuk waktu yang cukup lama sampai
ke permukaan. Tanah demikian cocok untuk padi sawah
dan sebagian kecil tanaman lainnya.

7. Sangat Lambat Tanah dengan konduktivitas hidrolik sangat rendah dan
daya menahan air (pori air tersedia) sangat rendah, tanah
basah secara permanen dan tergenang untuk waktu yang
cukup lama sampai ke permukaan. Tanah demikian cocok
untuk padi sawah dan sebagian kecil tanaman lainnya.

4. Media perakaran (rc)

a. Tekstur

Tekstur tanah ini telah dibagi menjadi 12 kelas tekstur tanah berdasarkan
segitiga USDA vyaitu pasir (S), Pasir berlempung (LS), lempung berpasir (SL),
lempung (L), Lempung berdebu (SiL), debu (Si), lempung berliat (CL), lempung liat
berpasir (SCL), lempung berliat berdebu (SiCL), liat berpasir (SC), liat berdebu (SiC)

Dan Liat (C).

VAVAY W
VAV

% Pasir

Gambar 7. Segitiga USDA
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Tabel 9. Karakteristik Tekstur Tanah

Kelas Tekstur

Sifat Tanah

Pasir (S)

Pasir Berlempung
(LS)

Lempung Berpasir
(SL)

Lempung (L)

Lempung Berdebu
(SiL)
Debu (Si)

Lempung Berliat
(CL)

Lempung Liat
Berpasir (SCL)

Lempung Berliat
Berdebu (SiCL)
Liat Berpasir (SC)

Liat Berdebu (SiC)

Sangat kasar sekali, tidak membentuk gulungan, serta
tidak melekat

Sangat kasar, membentuk bola yang mudah sekali hancur,
serta agak melekat

Agak kasar, membentuk bola yang mudah sekali hancur,
serta agak melekat

Rasa tidak kasar dan tidak licin, membentuk bola teguh,
dapat sedikit digulung dengan permukaan mengkilat, serta
agak melekat

Licin, membentuk bola teguh, dapat sedikit digulung
dengan permukaan mengkilat, serta agak melekat

Rasa licin sekali, membentuk bola teguh dapat sedikit
digulung dengan permukaan mengkilat, serta agak
melekat

Rasa agak kasar, membentuk bola agak teguh (lembab),
membentuk gulungan tetapi mudah hancur, serta melekat
Rasa kasar agak jelas, membentuk bola agak teguh
(lembab), membentuk gulungan tetapi mudah hancur,
serta melekat.

Rasa licin jelas, membentuk bola teguh, gulungan
mengkilat dan melekat

Rasa licin agak kasar, membentuk bola dalam keadaan
kering sukar dipilin, mudah digulung serta melekat

Rasa agak licin, membentuk bola dalam keadaan kering
sukar dipilin, mudah digulung serta melekat.

Liat(C) Rasa berat, membentuk bola sempurna bila kering sangat
keras, basah sangat melekat.

Halus (h) Liat berpasir, liat, liat berdebu

Agak halus (ah) Lempung berliat, lempung liat
berpasir, lempung liat berdebu

Sedang (s) Lempung berpasir sangat halus,
lempung, lempung berdebu, debu

Agak kasar (ak) Lempung berpasir

Kasar (k) Pasir, pasir berlempung

Sangat halus (sh) Liat (tipe mineral liat 2:1). ( Sumber

: BBSDLP, 2011)

b. Bahan Kasar (%)

Bahan kasar merupakan jumlah presentase kerikil, kerakal atau batuan

pada setiap lapisan tanah dengan ukuran 0,2-2,0 cm. Persentase bahan kasar

diantaranya 1) Sedikit : < 15%, 2) Sedang : 15-35%, 3) Banyak : 35-60%, 4)

Sangat banyak : > 60%.
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c. Kedalaman efektif

Kedalaman Efektif merupakan kedalaman tanah yang masih dapat ditembus
oleh akar tanaman. Keterangan kriteria kedalaman tanah diantaranya 1) Sangat
dangkal : <20 cm, 2) Dangkal : 20-50 cm, 3) Sedang : 50-75 cm, 4) Dangkal : >75
cm.

Tabel 10. Kriteria Media Perakaran pada Tanaman Kakao
Kelas kesesuaian lahan

Karakteristik Lahan

S1 S2 S3 N

Media Perakaran (rc)

Halus, g %er(
Tekstur agak  Sedang ' Kasar

halus sangat

’ Halus

Bahan Kasar (%) <15 15-35 35-55 >55
Kedalaman tanah (cm) >100 75-100 50-75 <50

5. Retensi Hara (nr)

a. Nilai KTK

Kapasitas tukar kation merupakan sifat kimia yang berhubungan erat dengan
kesuburan tanah. Tanah dengan KTK tinggi maka dapat menyerap dan
menyediakan unsur hara lebih baik dibandingkan tanah dengan KTK rendah.
Tingkatan pembagian beberapa kelas KTK : 1) Sangat rendah : <5 cmol(+)/100
gram tanah, 2) Rendah : 5-16 cmol(+)/100 gram tanah, 3) Sedang : 17-24
cmol(+)/100 gram tanah, 4) Tinggi : 25-40 cmol(+)/100 gram tanah, 5) Sangat
tinggi : >40 cmol(+)/100 gram tanah.

b. Kejenuhan Basa

Kejenuhan Basa, dinyatakan dalam %. Kejenuhan basa sering dianggap
sebagai petunjuk tingkat kesuburan tanah dimana semakin tinggi tingkat

kejenuhan basa maka tanah tersebut juga semakin subur. Kejenuhan basa dapat
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dikelompokkan menjadi beberapa tingkat yaitu : (1) Sangat rendah : <20%, (2)
Rendah : 20-30 %, (3) Sedang : 36-60 %, (4) Tinggi : 61-75 %, (5) Sangat tinggi :
>75%.

c. pHtanah

pH tanah, pengukuran dilakukan dengan menggunakan pH meter. Menurut
Arsyad (1989), pH tanah dapat dikelompokkan menjadi beberapa tingkatan yaitu :
(1) Sangat masam < 4,5 (2) Masam 4,5 - 5,5 (3) Agak masam 5,6 - 6,5 (4) Netral
6,6 - 7,5 (5) Agak basa 7,6 - 8,5 (6) Basa >8,5.

d. C-Organik

C-Organik dinyatakan dalam %, pengukuran dilakukan dengan
menggunakan metode Walkey and Black. Tingkatan kelas C-Organik : (1) Sangat
rendah : <1,00 (2) Rendah : 1,00-2,00 (3) Sedang : 2,01-3,00 (4) Tinggi : 3,01 —
5,00 (5) Sangat tinggi >5.

Tabel 11. Kriteria Retensi Hara Tanaman Kakao
Kelas kesesuaian lahan

Karakteristik Lahan

S1 S2 S3 N
Retensi Hara (nr)
KTK tanah (cmol) >16 5-16 <5 -
Kejenuhan Basa (%) >35 20-35 <20 0
6,0-70 55-6,0 <5,5
PHH.0 70-76 >76 0
C- Organik (%) >1,2 08-1.2 <0,8 0

6. Hara Tersedia (na)
a. Total N
Total N dinyatakan dalam % dan menggunakan cara ekstrak H,SO,4 dengan

keterangan hasil perhitungan sebagai berikut (1) Sangat Rendah: <0,1% (2)
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Rendah: 0,1-0,2% (3) Sedang: 0,21-0,5% (4) Tinggi: 0,51-0,75% (5) Sangat
Tinggi: >0,75 %.

b. P,0s

P,Os dinyatakan dalam mg/100 g, perhitungan dilakukan menggunakan
ekstraksi Olsen, Spektrofotometri dengan keterangan hasil perhitungan sebagai
berikut (1) Sangat Rendah: <15 mg/100 g (2) Rendah: 15-20 mg/100 g (3)
Sedang: 21-40 mg/100 g (4) Tinggi: 41-60 mg/100 g (5) Sangat tinggi: >60
mg/100 g.

c. KO

K,O dinyatakan dalam mg/100 g perhitungan dilakukan menggunakan
ekstraksi Morgan Wolf, AAS dengan keterangan hasil perhitungan sebagai berikut
(1) Sangat Rendah: <10 mg/100 g (2) Rendah: 10-20 mg/100 g (3) Sedang: 21-40
mg/100 g (4) Tinggi: 41-60 mg/100 g (5) Sangat tinggi: >60 mg/100 g.

Tabel 12. Kriteria Hara Tersedia pada Tanaman Kakao

Karakteristik Kelas kesesuaian lahan
Lahan S1 S2 S3 N
Hara Tersedia (na)
N Total (%) sedang Rendah sangat rendah -
P,0Os5 (mg/100g) sedang Rendah sangat rendah -

KO (mg/100g) tinggi Sedang Re”?:rf]‘a;ﬁngat )

7. Bahaya erosi (eh)

a. Lereng (%)

Lereng merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi besar
kecilnya erosi di suatu tempat. Panjang lereng, kemiringan lereng dan bentuk
lereng dapat mempengaruhi tingkat erosi dan aliran permukaan. Selain itu, lereng

atau kemiringan tempat juga akan berpengaruh terhadap jenis tanah yang
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berkembang. Pengukuran kemiringan lahan atau lereng menggunakan alat

pengukur kemiringan atau Klinometer. Berikut kelas pembagian relief dan lereng

Tabel 13. Kelas Pembagian relief dan kemiringan lereng

No Relief Lereng (%)
1. Datar <3

2. Berombak/agak melandai 3-8

3.  Bergelombang/melandai 8-15

4.  Berbukit 15-30
5. Bergunung 30-40
6. Bergunung curam 40-60
7.  Bergunung sangat curam >60

b. Tingkat Bahaya Erosi

Tingkat bahaya erosi dapat diprediksi berdasarkan kondisi di lapangan,
yaitu dengan cara memperhatikan adanya erosi lembar permukaan (sheet erosion),
erosi alur (rill erosion), dan erosi parit (gully erosion). Pendekatan lain untuk
memprediksi tingkat bahaya erosi yang relatif lebih mudah dilakukan adalah
dengan memperhatikan permukaan tanah yang hilang (rata-rata) pertahun,
dibandingkan tanah yang tidak tererosi yang dicirikan oleh adanya horizon A.
Horizon A biasanya dicirikan oleh warna gelap karena relatif mengandung bahan
organik yang lebih tinggi.

Tabel 14. Kriteria BahayaErosi pada Tanaman Kakao
Kelas kesesuaian lahan

Karakteristik Lahan

S1 S2 S3 N
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) <8 8-15 15-30 >30
Bahaya Banjir Sangat Rendah - Berat sangat

rendah  sedang berat
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8. Bahaya banjir (fh)
Banjir ditetapkan sebagai kombinasi pengaruh dari: kedalaman banjir (X)

dan lamanya banjir (Y). Kedua data tersebut dapat diperoleh melalui wawancara
dengan penduduk setempat di lapangan. Bahaya banjir dengan simbol Fx.y.
(dimana x adalah simbol kedalaman air genangan, dan y adalah lamanya banjir).

Tabel 15. Kriteria Bahaya Banjir pada Tanaman Kakao
Kelas kesesuaian lahan

Karakteristik Lahan

S1 S2 S3 N
Bahaya Banjir (th)
Tinggi (cm) - - 25 >25
Lama (hari) - - <7 >7

9. Penyiapan lahan (Ip)

a. Batuan permukaan

Penentuan jumlah batuan permukaan dilakukan dengan cara pengamatan
langsung pada lahan penelitian. Batuan permukaan adalah batuan yang tersebar di
atas permukaan tanah dan berdiameter lebih besar dari 25 cm berbentuk bulat atau
bersumbu memanjang lebih dari 40 cm berbentuk gepeng.

b. Singkapan batuan

Singkapan Batuan merupakan besarnya jumlah singkapan batuan ditentukan
dengan cara pengamatan secara langsung pada lahan penelitian.

Tabel 16. Kriteria Penyiapan Lahan pada Tanaman Kakao
Kelas kesesuaian lahan
S1 S2 S3 N

Karakteristik Lahan

Penyiapan Lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) <5 5-15 15-40 >40
Singkapan batuan (%) <5 5-15 15-40 >25
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D. Luaran Penelitian

Bentuk luaran penelitian berupa laporan penelitian, serta naskah akademik

yang nantinya akan dipublikasikan melalui jurnal ilmiah.



